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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara untuk masing-masing 

faktor yang mempengaruhi tingkat inherent risk dan control risk, maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penilaian atas inherent risk ditentukan pada tingkat rendah, karena 

GarudaFood telah mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi opersi bisnis perushaan. GarudaFood juga telah melakukan 

tindakan preventif untuk mencegah kemungkinan masalah yang timbul dari 

pihak-pihak eksternal. Laporan keuangan GarudaFood selama ini tidak 

pernah mendapat opini selain wajar yang menunjukan keyakinan auditor 

bahwa laporan keuangan GarudaFood telah terbebas dari salah saji yang 

material.  

2. Hasil penilaian atas control risk ditentukan pada tingkat rendah, karena 

berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan pada masing-masing komponen 

pengendalian internal yang ada, dinilai telah efektif untuk menjamin 

keandalan dari laporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi 

perusahaan, dan kepatuhan akan hukum dan operasi yang ada pada 

GarudaFood. Pengendalian internal yang dimiliki perusahaan dinilai telah 

dapat mencegah dan mendeteksi risiko salah saji material dengan tepat waktu. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat membantu berbagai pihak yang ada. Saran-saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, sebaiknya pembaharuan informasi job description 

disosialisasikan kembali kepada karyawan secara berkala, agar karyawan 

selalu ingat dan mengerti tugas dan tanggung jawabnya. 
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2. Bagi perusahaan, struktur organisasi yang ada sebaiknya menggambarkan 

pula garis komando dan garis koordinasi yang ditandai dengan garis lurus dan 

garis putus-putus. 

3. Bagi perusahaan, menambahkan divisi internal audit di struktur organisasi. 
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